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Abstrak

Permasalahandalam polaasuhyangditerapkanorangtuaberbeda-beda.Sebagaianorangtuasiswasibukbekerjasehingga
dalam mengasuhdanmengawasianakkurang,dibuktikandenganmasihditemukansiswayangterlambatmengumpulkan
tugassehinggaminatbelajarsiswakurangnamunterdapatjugaorangtuayangselalumemantauanakdibuktikandengan
apabilasekolahmengedarkanundanganuntukmengumpulkanorangtua,sebagianorangtuahadirdangurumemberikan
catatanuntuksiswa..Tujuanpenelitianyaituuntukmengetahuigambaranpolaasuhorangtua,minatbelajar,prestasibelajar
sertamengetahuipengaruhpolaasuhorangtuadanminatbelajarterhadapprestasibelajarsiswakelasIIISDgugusIIdi
Kecamatan Mariso Kota Makassar.Penelitian adalah jenis penelitian deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk
mendeskripsikanadatidaknyapengaruhyangsignifikanantarapolaasuhorangtuadanminatbelajarterhadapprestasi
belajarsiswakelasIIISDgugusIIdiKecamatanMarisoKotaMakassar.VariabelX1dalam penelitianiniadalahPolaAsuh
OrangTuasedangkanvariabelX2yaituMinatBelajardanvariabelYyaituPrestasiBelajar.Jumlahpopulasi280dalam
penelitianiniadalahsekolahyangadadikecamatanmarisoKotaMakassarpadatahunpelajaran2020-2021berjumlah4
sekolahyangditeliti.Sampeldalam penelitianiniberjumlah165siswadenganmenggunakanteknikproportionalrandom
sampling,datahasilpenelitiandiperolehmelaluiangket.Teknikanalisisdatayangdigunakanadalahanalisisstatistik
deskriptifdananalisisstatistikinferensial.Hasilpenelitianmenunjukkanbahwaterdapatpengaruhyangsignifikanpada
kategoritinggiantaraPolaAsuhOrangTuadanMinatBelajarterhadapPrestasiBelajarSiswaKelasIIISD gugusIIdi
KecamatanMarisoKotaMakassar.

KataKunci:PolaAsuhOrangTua,MinatBelajardanPrestasibelajar

Abstract

Theproblemsinparentingappliedbyparentsvary.Asparentsofstudentsarebusyworkingsothatinnurturing
andsupervisingchildrenless,evidencedbystillfoundstudentswhoarelatecollectingassignmentssothat
students'learninginterestislessbuttherearealsoparentswhoalwaysmonitorthechildinevidencewithifthe
schoolcirculatesinvitationstocollectparents,someparentsarepresentandteachersprovidenotesfor
students.
Thepurposeofthestudyistofindoutthepictureofparentalparenting,learninginterests,learningachievement
andknowingtheinfluenceofparentalparentingandlearninginterestonthelearningachievementofclassIII
elementaryschoolgroupIIstudentsinMarisoDistrictofMakassarCity.Researchisatypeofquantitative
descriptiveresearchthataimstodescribethepresenceorabsenceofasignificantinfluencebetweenparental
parentingandlearninginterestinthelearningachievementofgradeIIIelementaryschoolgroupIIstudentsin
MarisoDistrictofMakassarCity.VariableX1inthisstudyisParentalParentingwhilevariableX2isLearning
InterestandvariableYisLearningAchievement.Thepopulationof280inthisstudyistheschoolinmarisosub-
districtofMakassarCityinthe2020-2021schoolyearamountedto4schoolsstudied.Thesampleinthisstudy
amountedto165studentsusingproportionalrandom samplingtechniques.Thedataoftheresearchresultsis
obtainedthroughquestionnaires.Thedataanalysistechniquesusedaredescriptivestatisticalanalysisand
inferentialstatisticalanalysis.Theresultsshowedthattherewasasignificantinfluenceonthehighcategory
betweenParentingParentsandLearningInterestinLearningAchievementofClassIIIElementarySchoolGroup
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1.PENDAHULUAN

Pendidikan mempunyaiperanan penting dalam
meningkatkankualitassumberdayamanusia,karena
pendidikan mengusahakan suatu lingkungan yang
memungkinkan perkembangan bakat,minat,dan
kemampuansiswasecaraoptimal.Pendidikandalam
lingkupkeluargamerupakanpendidikanyangpertama
dialamiolehanak,sehinggapendidikanyangterjadi
didalam keluargaseharusnyadilakukandenganbaik,
agarpendidikanyangditerimaolehanakselanjutnya
berjalandenganbaikpula.Pendidikannasionalyang
tertuang dalam Undang-Undang RepublikIndonesia
Nomor20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
NasionalPasal3yangberbunyi:

Pendidikan nasionalbertujuan mengembangkan
kemampuandanmembentukwataksertaperadaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnyapotensipesertadidikagarmenjadi
manusiayangberimandanbertaqwakepadaTuhan
yang Maha Esa,berakhlak,mulia,sehat,berilmu,
cakap,kreatif,mandiri,dan menjadiwarga negara
yangdemokratissertabertanggungjawab.

Pendidikan pada umumnya bertujuan untuk
membentukmanusiayangberjiwaPancasilasesuai
dengan Undang-undang yang dipaparkan.Melihat
kondisipendidikandiIndonesia,kualitaspendidikandi
Indonesia masih sangatkurang jika dibandingkan
dengan pendidikan di negara lain. Dalam
pelaksanaannya, proses pendidikan sangat
menentukan kualitas hasil, pencapaian tujuan
Pendidikan.Pendidikanyangdiberikanorangtuadi
lingkungankeluargaterhadapanaknyadapatterjadi
pada pola pengasuhan yang diberikan orang tua
terhadap anaknya dan berdampakprestasibelajar.
Pola pengasuhan orang tua harus sesuaidengan
kebutuhan anak sehingga anak dapatberkembang
denganbaik,dalam prosespembelajaran.Selainpola
asuh orang tua, minat belajar juga sangat
mempengaruhi prestasi belajar siswa. Minat
merupakansuatukegiatanyangdilakukanolehsiswa
secaratetapdalam melakukanprosesbelajar.

Minatmerupakansuatukecenderunganrasasuka
dan ketertarikan pada suatu hal aktivitas atau
kegiatan yang diminatisiswa.Aktifdan pasifnya
siswaanakdalam prosesbelajarjikasiswamemiliki
minatbelajaryangtinggimakasiswaakantertarik

untukterusbelajardanrasaingintahunyatinggi,yang
akan mempengaruhi prestasi belajar siswa
tersebut.Minatberhubungandengangayagerakyang
mendorong seseorang untuk menghadapi atau
berurusan dengan orang, benda, kegiatan,
pengalamanyangdirangsangolehkegiatanitusendiri
(Prastowo,2011).Minatdapatdiekspresikanmelalui
pernyataan yang menunjukkan bahwa siswa lebih
menyukaisuatuhaldaripadahallainnya,dapatpula
dimanifestasikan melaluipartisipasidalam suatu
aktivitas.

Berdasarkan pengamatan awalpenelitiselama
kegiatanpraktekpengalamanlapangandiSDInpres
Mariso1KotaMakassar,pola asuhyangditerapkan
orang tua berbeda-beda,antara orang tua dengan
orangtualainnya.Sebagaianorangtuasiswasibuk
bekerjasehinggadalam mengasuhdanmengawasi
anak kurang,dibuktikan dengan masih ditemukan
siswayangterlambatmengumpulkantugassehingga
minatbelajarsiswa kurang namun terdapatjuga
orang tuayang selalumemantauanakdibuktikan
dengan apabila sekolah mengedarkan undangan
untukmengumpulkanorangtua,sebagianorangtua
hadirdangurumemberikancatatanuntuksiswa.Ada
beberapa orang tua merespon catatan tersebut.
Pengawasandanperhatianyangkurangdariorang
tuadapatmenyebabkanprestasibelajarsiswakurang.
jelasbahwaorangtuamemilikiperanyangsangat
penting bagipembentukan kepribadian anak.Pola
pengasuhanyangpositifakanberdampakbaikpada
perkembangan anak,begitu juga sebaliknya,pola
pengasuhanyangtidakbaikakanberdampaktidak
baikjugapadaperkembangananak,denganpolaasuh
yang positif dari orang tua, maka dalam hal
pendidikan anak akan memilikiminatyang tinggi
untukbelajardengan sungguh-sungguh agardapat
berprestasi di sekolah. Sehubungan dengan hal
tersebutmakapenelitiakanmelakukanpenelitianini
mengangkatPengaruh Pola Asuh Orang Tua dan
MinatBelajarTerhadapPrestasiBelajarSiswaKelas
IIISDdiKecamatanMarisoKotaMakassar.

2.TINJAUANPUSTAKA
2.1PolaAsuhOrangTua

Perkembangan kehidupan yang berkelanjutan
memilikidampaktertentupadakehidupankeluarga.
Karakter yang dimilikianak,pendidikan keluarga

IIstudentsinMarisoDistrictofMakassarCity.

Keywords:Parenting,LearningInterestsandLearningAchievement
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merupakantumpuantumbuhkembanganak.Melihat
kondisitersebut,polaasuhyangdiberikanolehorang
tua juga memegang peranan yang sangatpenting
dalam melanjutkanpendidikananaksekolah.

Polaasuhorang tuaadalahsuatukeseluruhan
interaksiorangtuadananak,dimanaorangtuayang
memberikandoronganbagianakdenganmengubah
tingkah laku, pengetahuan, dan nilai-nilai yang
dianggappalingtepatbagiorangtuaagaranakbisa
mandiri,tumbuhsertaberkembangsecarasehatdan
optimal,memilikirasapercayadiri,memilikisifatrasa
ingintahubersahabat,danberorientasiuntuksukses
(Tridhonanto&Agency,2014hal.5)

Polaasuhterdiridariduakatayaitupoladanasuh.
MenurutKamusBesarBahasaIndonesia,polaberarti
corak,model,sistem,cara kerja,bentuk (struktur)
yang tetap. Kata asuh dapat berarti menjaga
(merawatdan mendidik)anak kecil,membimbing
(membantu,melatih,dansebagainya)danmemimpin
(mengepalaidanmenyelenggarakan)satubadanatau
lembaga. Selanjutnya, menurut Tutik (2019)
menyatakanpolaasuhorangtuamerupakancarabagi
anakdan orang tua untukmendidik,membimbing,
melatih dan melindungi anak agar mencapai
kedewasaan sesuaidengan norma yang ada di
masyarakat.

WijanarkodanSetiawati(2016)menyatakanpola
asuh adalah hubungan interaktifantara orang tua,
yaituinteraksiantaraorangtuadananak.Melaluipola
asuh orang tua bermaksud menstimulasianaknya
sebagai bentuk dari upaya pengasuhan dan
pemeliharaanterhadapanakdansalahsatutanggung
jawab orang tua agar anaknya tumbuh dan
berkembang maksimalbaik secara moral,sosial,
emosi,kemandirian,fisik,dankognitifnya.Tugasdan
tanggungjawaborangtuaadalahmenciptakansituasi
dan kondisi yang memuat iklim yang dapat
mengoptimalkantumbuhkembanganak

Berdasarkan pendapat tersebut dapat
disimpulkanbahwapolaasuhorangtuaadalahpola
perilaku orang tua yang diterapkan kepada anak
dengan tujuan untuk mendidik,membimbing,dan
mendisiplinkansertamelindungianakuntukmenuju
kedewasaansecaramaksimal.

MenurutRahmawati(2015)mengatakantiga
macam pengasuhananakyaitu:

1) PolaAsuhOtoriter
Pola asuh otoriteradalah mengasuh anak

melaluipaksaan,regulasi,dan ketangguhan.Orang
tua menuntut anaknya untuk menuruti semua
keinginan dan perintah.Jika anak tidak mengikuti
perintah,diaakandihukum ataudiberisanksi.

2) PolaAsuhPermisif
Pola asuh permisif dicapai dengan

memberikan kebebasan kepada anak.Anak-anak
bebasmelakukanapayangmerekainginkan.Pada
saatyangsama,orangtuatidakterlalupedulidengan
pertumbuhananak-anaknya.

3) PolaAsuhDemokratis
Polaasuhdemokratis,orangtuamemberikan

kebebasan dan bimbingan kepada anak-anaknya.
Anak-anak dapattumbuh secara alamidan rukun
dengan orang tua.Karena adanya komunikasidua
arah,anak-anakakanmenjadisangatterbuka.Pada
saatyangsama,orangtuaharusbersikapobjektif,
peduli,danmemberikandoronganpositifkepadaanak
-anaknya.

Ayun (2017)mengatakan macam-macam pola
asuhorangtuayaitupolaasuhotoritermencerminkan
perilaku gariskerasorang tua dan kecenderungan
untuk mendiskriminasi. Hal ini terwujud dalam
desakan anak untuk menaatisegala perintah dan
keinginanorangtua,pengawasanyangsangatketat
terhadap tingkah laku anak,anak tidak mendapat
kepercayaandariorangtua,anakseringdihukum dan
anakmendapatprestasi,dan dia jarang menerima
pujianatauhadiah.

Beberapamengatakantigamacam pengasuhananak
yaitu:

4) PolaAsuhOtoriter
Pola asuh otoriteradalah mengasuh anak

melaluipaksaan,regulasi,dan ketangguhan.Orang
tua menuntut anaknya untuk menuruti semua
keinginan dan perintah.Jika anak tidak mengikuti
perintah,diaakandihukum ataudiberisanksi.

5) PolaAsuhPermisif
Pola asuh permisif dicapai dengan

memberikan kebebasan kepada anak.Anak-anak
bebasmelakukanapayangmerekainginkan.Pada
saatyangsama,orangtuatidakterlalupedulidengan
pertumbuhananak-anaknya.

6) PolaAsuhDemokratis
Polaasuhdemokratis,orangtuamemberikan

kebebasan dan bimbingan kepada anak-anaknya.
Anak-anak dapattumbuh secara alamidan rukun
dengan orang tua.Karena adanya komunikasidua
arah,anak-anakakanmenjadisangatterbuka.Pada
saatyangsama,orangtuaharusbersikapobjektif,
peduli,danmemberikandoronganpositifkepadaanak
-anaknya.

Faktor-FaktoryangMempengaruhiPolaAsuhOrang
Tua

Beberapa faktoryang dapatmempengaruhi
polaasuhorangtua,yaitu:

1) KepribadianOrangTua
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Setiap orang berbedadalam tingkatenergi,
kesabaran,intelegensi,sikap dan kematangannya.
Karakteristik tersebut akan mempengaruhi
kemampuan orang tua untuk memenuhituntunan
peran sebagaiorang tua dan bagaimana tingkat
sensitifitas orang tua terhadap kebutuhan
anakanaknya.

2) Keyakinan

Keyakinanyangdimilikiorangtuamengenai
pengasuhanakanmempengaruhinilaidaripolaasuh
dan akan mempengaruhitingkah lakunya dalam
mengasuhanak-anaknya.

3) Persamaan dengan Pola Asuh yang Diterima
OrangTua

Orangtuamerasaberhasiljikamenerapkan
polaasuhnyapadaanakdenganbaik,makaorangtua
akanmenggunakanteknikserupadalam mengasuh
anakbilamerasapolaasuhyangdigunakanorangtua
tidaktepat.(Adawiah,Rabiatul,2017,h.36)

Wulandari(2016)berpendapatfaktor-faktor
yangmempengaruhipolaasuhorangtuaterhadap
anaksebagaiberikut:

1) PendidikanOrangTua

Pendidikandanpengalamanorangtuadalam
mengasuhanakakanmemengaruhipersiapanmereka
untukmenjadiorangtua.Adabanyakcarauntuklebih
mempersiapkan peran parenting, antara lain:
berpartisipasiaktifdalam pendidikan setiap anak,
selalubekerjakerasuntukmenyediakanwaktubagi
anak, dan menilai fungsi keluarga serta
perkembanganimananak.

2) Lingkungan

Lingkungan banyak mempengaruhi
perkembangan anak, maka tidak mustahil jika
lingkunganjugaikutsertamewarnaipolapengasuhan
yangdiberikanorangtuaterhadapanaknya.

3) Budaya

Orang tua sering mengikutimetode sosial
dalam mengasuhanakdankebiasaanmerawatanak
di lingkungan sekitar. Model-model ini diyakini
berhasilmendidikanakhinggadewasa.Paraorang
tuaberharapkelakanaknyadapatditerimadengan
baik dimasyarakat,oleh karena itu budaya atau
kebiasaan masyarakatyang mengasuh anak juga
akan mempengaruhidukungan orang tua masing-
masingorangtuaterhadapanaknya.

Berdasarkan pernyataan diatas mengenai
faktoryangmempengaruhipolaasuhorangtua,maka
dapat penulis simpulkan bahwa faktor yang

mempengaruhipolaasuhorangtuasangatpenting
dalam pengasuhananak.Jikacarapengasuhanorang
tua terdapatberbagaimacam permasalahan maka
akanberpengaruhterhadapkemampuananak.

DampakPolaAsuhOrangTua
Dampakgayapengasuhanorangtuaterhadap

perkembangananakadalahsebagaiberikut:

1) PolaAsuhOtoriter
a) DampakPositif

Pola asuh lebih banyak memilikidampak
negatif,akantetapipolaasuhinimemilikidampak
positif.Dampak positifnya adalah anak akan lebih
disiplin karena orang tua bersikap tegas dan
memerintah

b) DampakNegatif
Gaya pengasuhan inisering terlihattidak

bahagia,cemasdenganperbandinganantaramereka
dengananaklain,gagaldalam inisiatifkegiatan,dan
lemahdalam kemaampuankomunikasisosial.

2) PolaAsuhDemokratis
a) DampakPositif

Gaya pengasuhan inisering terlihatceria,
memiliki pengendalian diri, kepercayaan diri,
kompetendalam bersosialisasi,berorientasiprestasi,
mampumempertahankanhubungannyayangramah,
bekerjasamadenganoranglaindewasa,danmampu
mengendalikandiridengan

baik.

b) DampakNegatif
Polaasuhdemokratislebihbanyakmemiliki

dampakpositif,namundapatmenimbulkanmasalah
apabilaanakatauorangtuakurangmemilikiwaktu
untuk berkomunikasi.Oleh karena itu,diharapkan
orangtuatetapmeluangkanwaktuuntukanakdan
tetapmemantauaktivitasanak.

3) PolaAsuhPermisif

a) DampakPositif
Orangtuaakanlebihmudahmengasuhanak

karenakurangnyakontrolterhadapanak.Bilaanak
mampu mengatur seluruh pemikiran,sikap,dan
tindakannya dengan baik,kemungkinan kebebasan
yang diberikan oleh orang tua dapatdipergunakan
untuk mengembangkan kreatifitas dan bakatnya,
sehinggaiamenjadiseorangindividuyangdewasa,
inisiatif,dankreatif.Dampakpositiftergantungpada
bagaimana anak menyikapisikap orang tua yang
permisif.

b) DampakNegatif
Gaya pola asuh permisif adalah anak
mengembangkan perasaan bahwa orang tua lebih
mementingkanaspeklaindalam kehidupandaripada
anaknya.Olehkarenaitu,anakbanyakyangkurang
memilikikontroldiridan tidak dapat mengatasi
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kemandiriansecarabaik(Suteja,2017,h.11).

Berdasarkan pernyataan diatas mengeni
dampakpola asuh orang tua,maka dapatpenulis
simpulkanbahwamengenaidampakpolaasuhorang
tuayaitumemilikidampakpostifdannegatifterhadap
pola asuh otoriter,permisif,dan demokratis yang
berbeda-beda.

2.2MinatBelajar

Minatbelajarsiswa erathubungannya dengan
kepribadian,motivasi,ekspresidankonsepdiriatau
identifikasi,faktorketurunandanpengaruheksternal
atau lingkungan. Dalam praktiknya, minat atau
dorongandalam dirisiswaterkaitdenganapadan
bagaimanasiswadapatmengaktualisasikandirinya
melaluibelajar.Dimana identifikasidirimemiliki
kaitandenganpeluangatauhambatansiswadalam
mengekspresikan potensiatau kreativitas dirinya
sebagaiperwujudandariminatspesifikyangdiamiliki.

Minatadalahkecenderunganyangbersifattetap
untuk memperhatikan aktivitas tertentu. Minat
dikaitkan dengan rasa lebih suka dan rasa
ketertarikanpadasuatuhalatausuatuaktivitastanpa
diminta atau disuruh orang lain.Minat berbeda
dengan perhatian, perhatian bersifat sementara,
sedangkan minatbersifattetap atau dalam waktu
yanglama(Ratumanan,2019,h.80).

Riswandi (2013) mengatakan Materi
pembelajaran yang diambildarikehidupan dapat
memenuhi kebutuhan dan menarik minat untuk
dipelajaridengan mengaitkan materipembelajaran
dengan situasi kehidupan yang bersifat praktis.
Secarakonseptual,minatdapatdikatakanmemegang
perananpentingdalam menentukanarah,poladan
dimensiberpikirseseorangdalam segalaaktivitasnya,
termasukdalam belajar.

Setiapjenisminatberpengaruhdanberfungsi
dalam pemenuhankebutuhan,sehinggasemakinkuat
terhadapkebutuhansesuatu,makinbesardandalam
minatterhadap kebutuhan tersebut.Jadi,seorang
siswaakanberminatmempelajarimasalah-masalah
sosial,bilamana inteligensinya telah berkembang
sampaipadatarafyangdiperlukanuntukmemahami
dan menganalisis fakta dan gejala sosialdalam
kehidupan sehari-hari. Cara yang efektif untuk
membangkitkanminatpadasuatusubyekyangbaru
adalahdenganmenggunakanminat-minatsiswayang
telahada.minatpadaolahragabalapmobil.Sebelum
mengajarkan percepatan gerak, pengajar dapat
menarikperhatiansiswadenganmenceritakansedikit
mengenaibalapmobilyangbarusajaberlangsung,
kemudian sedikitdemisedikitdiarahkan kemateri
pelajaran yang sesungguhnya (Slameto,2010).

Berangkatdarikonsepbahwaminatmerupakanmotif
yang dipelajari,yang mendorong danmengarahkan
individuuntukmenemukansertaaktifdalam kegiatan-
kegiatantertentu,akandapatdiidentifikasiindikator-
indikator minat dengan menganalisis kegiatan-
kegiatan yang dilakukannya atau objek-objek yang
dijadikankesenangan.

Kecenderungan siswa dalam memilih atau
menekuni suatu mata pelajaran secara intensif
dibanding dengan mata pelajaran lainnya pada
dasarnya dipengaruhi oleh minat siswa yang
bersangkutan.Disamping itu,minatseorang anak
juga banyak dikontribusioleh pola dan kebiasaan
yang mereka alami bersama teman sebayanya.
Artinya,bisa saja seorang anakberminatterhadap
sesuatuyangsebelumnyatidakmerekaminati,namun
karenapengaruhtemansebayanyaakhirnyaberminat,
karenadarikebiasaanitusianakcenderungmeniru,
yang akhirnya menjadikesenangan yang bersifat
tetapyaituminat.

Minatmemegangperananpentingdalam belajar,
karenaminatinimerupakansuatukekuatanmotvasi
yangmenyebabkanseseorangmemusatkanperhatian
terhadap seseorang,suatu benda,atau kegiatan
tertentu.Dengandemikian,minatmerupakanunsur
yang menggeakkan motivasiseseorang sehingga
orangtersebutdapatberkonsentrasiterhadapsuatu
bendaataukegiatantertentu.Denganadanyaunsur
minatbelajarpada dirisiswa,maka siswa akan
memusatkan perhatiannya pada kegiatan belajar
tersebut.Dengandemikian,minatmerupakanfaktor
yang sangat penting untuk menunjang kegiatan
belajarsiswa.

Minatbelajar merupakan faktor utama yang
menentukan derajatkeaktifan belajarsiswa.Jadi,
dapatditegaskanbahwafaktorminatinimerupakan
faktoryangberpengaruhsecarasignifikanterhadap
keberhasilan belajar.Susanto (2019) mengatakan
makasemakinjelasbahwaminatakanberdampak
terhadapkegiatanyangdilakukanseseorang.

Dalam kegiatan belajar,juga dalam proses
pembelajaran,makatentunyaminatyangdiharapkan
adalahminatyangtimbuldengansendirinyadaridiri
siswaitusendiri,tanpaadapaksaandariluar,agar
siswadapatbelajarlebihaktifdanbaik.Makadapat
ditegaskan bahwa minatbelajarsiswa merupakan
faktor yang sangat penting dalam menunjang
tercapainyaefektivitasprosesbelajarmengajar,yang
pada akhirnya akan berpengaruh terhadap hasil
belajarsiswayangbersangkutan.

Susanto (2019)menyatakan adapun mengenai
jenisatau macam-macam minat,mengelompokkan
jenis-jenisminatinimenjadisepuluhmacam,yaitu:1)
Minatterhadap alam sekitar,2)Minatmekanis,3)
Minathitung menghitung,4)Minatterhadap Ilmu
Pengetahuan,5)MinatPersuasif,6)MinatSeni,7)
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Minatleterer,8)MinatMusik,9)Minatlayanansosial,
10)Minatklerikal.

Adapun ciri-ciri minat yaitu minat tumbuh
bersamaandenganperkembanganfisikdanmental.
Minat disemua bidang berubah selama terjadi
perubahan fisik dan mental,misalnya perubahan
minatdalam hubungannyadenganperubahanusia.
Minattergantung pada kegiatan belajardan pada
kesempatanbelajar.Minatdipengaruhibudaya,jika
budayasudahmulailunturmungkinminatjugaikut
luntur.

Keberhasilan dalam belajar tidak dapat
dipisahkandaritingginyaminatbelajarsiswa.Minat
tidakmunculdengansendirinya,akantetapibanyak
faktoryangmempengaruhimunculnyaminat.Menurut
Susanto (2019) faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi perkembangan minat seseorang
adalahlingkunganbermain,temansebaya,danpola
asuh orang tua.Adapun faktor-faktoryang dapat
mempengaruhiminatbelajarsiswa yaitu motivasi,
bahan pelajaran dan sikap guru,keluarga,teman
pergaulandancita-cita.Kelimafaktordapatdijelaskan
sebagaiberikut:

1) Motivasi
Minatsamahalnyadengankecerdasandan

motivasi,karenamemberipengaruhterhadapaktivitas
belajar.

2) Bahanpelajarandansikapguru
Faktorbahan pelajaran adalah salah satu

faktor yang mempengaruhiminat belajar siswa,
seperti menciptakan suasana belajar yang
menyenangkandanstrategipembelajarankontekstual
untuk menambah rasa ingintahu siswa.Selain itu,
faktorsikapgurusepertipandai,baik,ramah,disiplin
serta disenangisiswa sangatbesarpengaruhnya
dalam membangkitkanminatsiswa.

3) Keluarga
Orangtua adalah orang terdekat dalam

keluarga. Oleh karena itu keluarga sangat
berpengaruhdalam menentukanminatbelajarsiswa
terhadappelajaran.

4) Temanpergaulan
Minat seseorang dapat dipengaruhi oleh

minat belajar teman-temannya. Kebiasaan siswa
bergauldengantemanyangmemilikiminatbelajar
yangtinggijugamemberikandampakpositifdalam
dirinya,darikebiasaan aktivitas belajar bersama
tersebut siswa cenderung meniru dan akhirnya
menjadikesenanganyangbersifattetap.

5) Cita-cita
Cita-cita juga mempengaruhiminatbelajar

siswa. Cita-cita ini senantiasa dikejar dan
diperjuangkan, bahkan tidak jarang meskipun
seseorang mendapat rintangan, dia akan tetap

berusahauntukmenggapainya.

2.3 PretasiBelajar

Prestasibelajarmerupakan gabugan daridua
kata,yaitu“prestasi”dan“belajar”.Padasetiapkata
tersebutmemilikimakna tersendiri.Dalam Kamus
BesarBahasaIndonesia,prestasibelajaradalahhasil
yangtelahdiapai(dariyangtelahdilakukan,dikerjakan,
dan sebagainya).Prestasidapatdiartikan sebagai
hasilyangdiperolehkarenaadanyaaktivitasbelajar
yangtelahdilakukan.Kataprestasiberasaldarikaa
belanda yaitu prestatie.Kemudian dalam Bahasa
Indonesiamenjadiprestasiyangberartihasilusaha.
Istilahprestasibelajar(achievement)berbedadengan
hasilbelajar(learningoutcome).Prestasibelajarpada
umumnya berkenaan dengan aspek pengetahuan
sedangkanhasilbelajarmeliputiaspekpembentukan
watakpesertadidik.

Prestasiadalahhasildarisuatukegiatanyang
dikerjakan,diciptakan baik secara individu atau
kelompok.MenurutPurwodarminto,prestasiadalah
hasilsesuatuyangtelahdicapai.(Rosyid,dkk,2019).
Prestasi berdasarkan tokoh tersebut, dapat
dikerucutkan menjadi suatu kegiatan yang
menghasilkan.Prestasibelajaradalah hasilbelajar
daridampakpembelajaranyang dibuktikandengan
nilai/angkadalam bentukpenguasaanmateriyang
telah dipelajarisesuaidengan tujuan yang telah
ditetapkan.Prestasibelajaryaituhasilyangdicapai
oleh seseorang dalam usaha belajarsebagaimana
yangdinyatakandalam raport(Andri2017).

Prestasi dalam belajar adalah hasil dari
pengukuran terhadap peserta didik yang meliputi
faktor kognitif,afektif dan psikomotorik setelah
mengikutiprosespembelajaranyangdiukurdengan
menggunakan instrumen tes atau instrumen yang
relevan.Prstasibelajaradalahpenilaianpendidikan
tentang kemajuan siswa dalam segala halyang
dipelajarimenyangkutpengetahuandanketerampilan
yangdinyatakaansesuaihasilpenelitian.Sutratinah
Tirtonegoro mengartikan prestasibelajar sebagai
penilaianhasilusahakegiatanbelajaryangdinyatakan
dalam bentuksimbol,angka,huruf,maupunkalimat
yang mencerminkanhasilyang sudahdicapaioleh
setiap anak dalam periode tertentu (Rosyid, dkk,
2019).Jadihasilpengukuran daribelajartersebut
diwujudkan dalam bentuk angka, huruf, simbol,
maupunkalimatyangmenyatakankeberhasilansiswa
selamaprosespembelajaran.

Berdasarkan pengertian diatas penelitidapat
menyimpulkan bahwa prestasibelajar merupakan
tingkatkeberhasilansiswadalam pencapaiantujuan
pembelajaran terhadap materi pelajaran berupa
pengetahuan,keterampilan,sertanilaidansikapyang
dinyatakan dalam bentuk simbol, angka, huruf,
maupunkalimatsebagaiukurantingkatkeberhasilan
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siswadenganstandarisasiyangtelahditetapkandan
menjadikesempurnaanbagisiswabaikdalam berpikir
danberbuat.Prestasibelajaryangdimaksudkanialah
hasil(penguasaan)yang dicapaiolehsiswadalam
bidang studi setelah mengikuti proses belajar

mengajar..

Karakteristik prestasibelajarpada hasilBelajar
menjaditolakukurdalam menentukanprestasibelajar
yang telah dilakukan. Hasil belajar merupakan
kemampuanyangdiperolehindividusetelahproses
belajar berlangsung, yang dapat memberikan
perubahan tingkah laku baik pengetahuan,
pemahaman,sikap,danketerampilansiswasehingga
menjadilebihbaikdarisebelumnya.Sebagaiinteraksi
yangbernilaiedukatif,makadalam prestasibelajar
harusmelaluiinteraksibelajaryangjugaberpengaruh
dalam pengoptimalanprestasibelajarsiswa,sehingga
prestasi belajar tidak luput dari karakteristik
pembelajaran yang bersifat edukatif. Dengan
demikian,nantinyakarakteristikdariprestasibelajar
juga menjadibagian darikarakteristikbelajaryang
bernilaiedukatif.

PrestasiBelajarmempunyaihubunganyangerat
dengan kegiatan belajar, banyak faktor yang
mempengaruhiprestasibelajarbaikyangberasaldari
dalam individuitusendirimaupunfaktorberasaldari
luarindividu.

3 METODEPENELITIAN

3.1PendekatanPenelitian

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatifdeskriptifpenelitian inidigunakan untuk
menggambarkankarakteristiksesuatusebagaimana
adanyasaatpenelitiandilaksanakandengantujuan
untuk mencariinformasifaktualmenggambarkan
pengaruh pola asuh orang tua dan minatbelajar
terhadap prestasibelajar siswa kelas IIISD di
KecamatanMarisoKotaMakassar.

3.2DesainPenelitian

Desainpenelitianinimenggunakandeskriptifanalisis

yang dimanauntukmengkajipengaruh bimbingan
orangtuaterhadapprestasibelajarsiswakelasIIISD
diKecamatanMarisoKotaMakassar.Lebihjelasnya
dapatdilihatpadagambardibawahini.

3.3InstrumenPenelitian

Instrumenpenelitianmerupakanalatataupunfasilitas
yang digunakan penelitiuntukmengumpulkan data
agar penelitian lebih mudah dilaksanakan dan
mengetahuihasilnyadenganbaik.Instrumenangket
terdiridariangkettentangpolaasuhorangtuadan
minatbelajar.

3.4AnalisisData

Statistikdeskriptif

Statistik deskriptif adalah statistik yang
digunakan untuk menganalisis data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang
telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa
bermaksudmembuatkesimpulanyangberlakuumum
ataugeneralisasi.Untukmengetahuigambarandari
masing-masingvariabel,makapenelitimenggunakan
bentuk analisis angka atau diagram.hasildata
dengan tingkatakurasiyang cukup terjamin serta
memungkinkandilakukanperhitunganataupenglohan
datasecaracepat.

.Tabel3.1Pengkategoriandata

Interval

(%)
Kategori

80-100
Sangat

tinggi

66-79 Tinggi

56-65 Cukup

41-55 Rendah

<41
Sangat

Rendah

3.5StatistikInferensial

Statistikinferensialseringjugadisebutstatistik
induktif.Statistik inidisebutstatistik probabilitas
karenakesimpulanyangdiberlakukanuntukpopulasi
berdasarkandatasampelitukebenarannyabersifat
peluang.Analisisstatistikinferensialdigunakanuntuk
menguji hipotesis penelitian, sebelum pengujian
hipotesisterlebihdahuludilaksanakanujiprasyarat
data.
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a.UjiNormalitas

Asumsi normalitas merupakan prasyarat
kebanyakan prosedurstatistika inferensial.Tujuan
dilakukannya ujinormalitas terhadap serangkaian
data adalah untuk mengetahui apakah data
berdistribusinormalatautidak.

b.UjiParsial(uji-t)

Ujiinibertujuanuntukmengetahuisignifikansidari
pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependensecarasendiri-sendiri.Adapunrumusuntuk
uji-tsebagaiberikut:

t=r
s

k-1

1-r
s

2

c.UjiF

Uji-fbertujuanuntukmengetahuisignifikansidari
pengaruh variabel independen terhadap variabel

dependensecarabersama-sama.Adapunrumus
untukuji-fsebagaiberikut:

F=

JK
(reg)

k

JK
(reg)

n-k-1

4 HASILDANPEMBAHASAN

4.1.HasilPenelitian

Data hasil statistik yang berkaitan dengan
penyebaranangketpolaasuhorangtuadanminat
belajardenganmenggunakanskalalikert1,2,3,4,dan
5dianalisisdenganmenggunakanStatisticalPackage
forSocialScience(SPSS)versi23 yang kemudian
diperoleh bahwa berdasarkan penyebaran angket
terlihatpada:

Tabel4.1.DeskripsiDataHasilPenyebaran
AngketPolaasuhorangtua

PolaAsuh(X1)

N
Valid 165

Missing 0

Mean 212.3212

Median 214.0000

Mode 231.00

Std.Deviation 17.79318

Variance 316.597

Range 76.00

Minimum 170.00

Maximum 246.00

Sumber:SPSSVersi23

Berdasarkantabel4.1denganjumlahsampel
165pesertadidik,diperolehdataangketpolaasuh
orangtua,nilaiterendah(minimum)yaitu170.00nilai
tertinggi(maksimum)yaitu246.00,rata-rata(mean)
212.3212,rentang (range) 76.00,modus (mode)
231.00,varians(variance)17.79318.

Tabel4.2MinatBelajar
MinatBelajar(X2)

N
Valid 165

Missing 0

Mean 128.0606

Median 131.0000

Mode 147.00

Std.Deviation 14.37762

Variance 206.716

Range 58.00

Minimum
92.00

Maximum 150.00

Sumber:SPSSVersi23

Berdasarkan tabel4.2 dengan jumlah sampel165
pesertadidik,diperolehdataangketminatbelajar,nilai
terendah (minimum) yaitu 92.00 nilai tertinggi
(maksimum)yaitu150.00,rata-rata(mean)128.0606,
rentang(range)58.00,modus(mode)147.00,varians
(variance)206.716.

Data hasil statistik yang berkaitan dengan
penyebaran angket minat belajar dengan
menggunakan skala likert1,2,3,4,dan 5 dianalisis
denganmenggunakanStatisticalPackageforSocial
Science(SPSS)versi23.

Tabel4.3prestasibelajar
PrestasiBelajar(Y)

N
Valid 165

Missing 0

Mean 74.5636
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Median 76.0000

Mode 63.00

Std.Deviation 9.16468

Variance 83.991

Range 34.00

Minimum
59.00

Maximum 93.00

Berdasarkan tabel4.3 dengan jumlah sampel165
pesertadidik,diperolehdataraporprestasibelajar,
nilaiterendah(minimum)yaitu59.00 nilaitertinggi
(maksimum)yaitu 93.00,rata-rata(mean)74.5636,
rentang(range)34.00,modus(mode)63.00,varians
(variance)83.991.

a.Ujinormalitas

UjiNormalitasdilakukanuntukmengetahuiapakah
databerdistribusinormalatautidak.UjiNormalitas
padapeneltianmenggunakanujikolmogrof-smirmov
NormalitytestdenganmenggunakansoftwareSPSS.
Pengambilan keputusan dariujinomalitas adalah
sebagaiberikut.

a) Jikasig>0,05makadataberdistribusinormal.
b) Jika sig < 0,05 maka data tidak berdistribusi

normal.
Tabel4.4 HasilUjiNormalitas Data Penyebaran
AngketPolaasuhorangtuadanMinatBelajarsiswa

One-SampleKolmogorov-SmirnovTest

N 165

Mean 0,0000

TestStatistic 0,095

Asymp.Sig.(2-tailed) 0,0367

Berdasarkan tabeldiatas,ujinormalitas yang
dilakukan menggunakan Kolmogrov-Smirnov dan
diolahdenganbantuanprogram IBM SPSSStatistic
23.0.Didapatkannilaisignifikasisebesar0,2367yang
berarti>dari0,05(0,2367>0,05).Olehkarenaitu
dapatdisimpulkanbahwanilaiberdistribusinormal.

b.Ujiparsial(uji-t)

Ujiinibertujuanuntukmengetahuisignifikansidari
pengaruhvariabelindependenterhadapvariabel
dependen.DenganbantuanIBM SPSSStatistics23
diperolehhasilUjiparsialdibawahini.

Tabel4.4HasilUjiParsial(Uji-t)

HasilOutputdataCoefficientsuntukPolaAsuhOrang
Tua dan MinatBelajar terhadap prestasibelajar
menjelaskanbahwanilaiconstant(a)sebesar60.736,
dannilaiPolaAsuhOrangTua(b)sebesar0,73dan
minatbelajarsebesar0,46.Adapunnilaisignifikansi
variablekedisiplinanbelajardanperhatianorangtua
diperolehsebesar0,000dannilaitersebutlebihkecil
daripada probalitas 0,05 (0,000 < 0,05).Dengan
demikian,pengujianmenunjukkanbahwaH0 ditolak
danHaditerima.Olehkarenaitudapatdisimpulkan
bahwaterdapatpengaruhyangsignifikanantaraPola
AsuhOrangTuadanMinatBelajarterhadapprestasi
belajarsiswakelasIIISD Kecamatan Mariso Kota
Makassar.

c. UjiF

Uji-fbertujuanuntukmengetahuisignifikansidari
pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen secara bersama-sama.Dengan bantuan
IBM SPSSStatistics23diperolehhasilUjifdibawah
ini

Model
Sum of

Squares
df

Mean
Square

F Sig.

1 Regressio
n

2164.490 2
1082.24

5
15.10

1
.32
1

Residual
11610.09

1
16
2

71.667

Total
13774.58

2
16
4

Sumber:OlahDataSPSS23

Berdasarkan tabel4.9 Hasilujistatistik dengan
menggunakanUji–Fdiperolehnilaisignifikansi0,000.
Makaartinya0,000<0,05makaH0ditolak.Haditerima
yangartinyaadapengaruhyangsignifikanantaraPola
AsuhOrangTuadanMinatBelajarterhadapprestasi
belajarsiswakelasIIISD Kecamatan Mariso Kota
Makassar.

4.2.PembahasanPenelitian

Berdasarkan hasilanalisis deskriptif yang
telahdilakukandapatdisimpulkanbahwapolaasuh
adalah cara yang baik bagi orang tua untuk
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membimbingdanmendidikanaknyaagarbertingkah
laku yang baik,tingkah laku anak tersebutsesuai
dengan norma umum masyarakatdan lingkungan
sekitarnya.Penelitianinipolaasuhyangdianutoleh
orangtuasiswameliputiotoriter,permisif,danpola
asuh demokratis.Pola asuh demokratis bercirikan
komunikasiyangbaikdanaturanyangtidakketat,
orangtuaselalumemberikanrespon,sukaberdiskusi
dengananakdanorangtuamendengarkankeluhan
anaknya. Hal ini akan menciptakan suasana
kekeluargaanyangbaikdanmemberikansiswarasa
nyaman dalam belajarnya,sehingga meningkatkan
hasilbelajarnya.Polaasuhyangditerapkanorangtua
berbeda-beda kepada anaknya.Orang tua dalam
mengasuh anaknya cenderung menggunakan pola
asuhtertentu.

Hasilpenelitian menunjukkan bahwa pola
asuhotoriterberadapadakategorisangattinggiyaitu
memperolehnilairata-rata(mean)212.3212,median
214.0000,modus(mode)231.00.IntervalIkategori
sangattinggifrekuensi80-100%ada17siswadariniai
230-246.SedangkannilaiintervalVyaitu<41dengan
kategorisangatrendahada39siswadarinilai208-
170.Sehinggadarihasilpenelitianini,polaasuhyang
baik digunakan oleh orang tua adalah pola asuh
demokratis.Selainitujuga,untukmemperolehpola
asuhyangbaikorangtuaharusmenyesuaikanpola
asuh dengan kebutuhan yang berbeda satu sama
lainnya.Pola asuh yang baik harus disesuaikan
dengankebutuhandankemampuananak,sehingga
diperlukankomunikasiantaraorangtuadengananak
mengenaipenerapanpolaasuhyangakanditerapkan.
SebagaimanayangdikemukakanolehPalupi(2013)
bahwakomunikasidannegoisasiantaraorang tua
dananakakanmampumenjembatanikeinginandan
kebutuhansetiaporang,sehinggamenjadipendorong
perkembanganbagikeduanya.Olehkarenaitu,pola
asuhyangterapkandiharapkandapatsesuaidengan
kebutuhandankemampuananak,karenadalam halini
anakakanmenganggappolaasuhorangtuayang
akan membantu pencapaian prestasibelajaryang
lebihtinggi.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif
disimpulkan bahwa hasilpenelitian minatbelajar
siswakelasIIISDdiKecamatanmariso,minatbelajar
berada pada kategorisangattinggihalinidilihat
berdasarkan nilaimean sebesar128.0606,modus
147.00,median131.0000.Padakategorisangattinggi
intervalISehinggadapatdisimpulkanbahwaminat
belajarsiswa berada pada kategorisangattinggi,
sebesar80-100% ada 11 siswa darinilai140-150.
SedangkanintervalVyaitu<41kategorisangatrendah
ada34siswadarinilai92-125.

Minatbelajaryangdimaksuddalam penelitian
inia)PerasaanSenang,seorangsiswayangmemiliki
perasaan senang atau suka terhadap suatu mata
pelajaran, maka siswa tersebut akan terus
mempelajari ilmu yang disenanginya. Tidak ada
perasaan terpaksa pada siswa untuk mempelajari

bidangtersebut.b)KetertarikanSiswa,berhubungan
dengandayagerakyangmendoronguntukcenderung
merasatertarikpadaorang,benda,kegiatanataubisa
berupa pengalaman afektifyang dirangsang oleh
kegiatan itu sendiri.c)Perhatian Siswa,perhatian
merupakankonsentrasiatauaktivitasjiwaterhadap
pengamatan dan pengertian, dengan
mengesampingkanyanglaindaripadaitu.Siswayang
memilikiminatpadaobjektertentu,dengansendirinya
akanmemperhatikanobjektersebut.d)Keterlibatan
Siswa,keterlibatanseseorangakansuatuobjekyang
mengakibatkan orang tersebutsenang dan tertarik
untuk melakukan atau mengerjakan kegiatan dari
objektersebut.Seseorang yang berminatterhadap
aktivitas akan memperhatikan aktivitas itu secara
konsistendenganrasasenang,minatyangdikaitkan
dengan pengertian kepribadian dan nilai selalu
mengandung unsurafektifatau perasaan,koginitif,
dankemauan.Minatdansikapmeliputipenerimaan
danpenolakan.

Data Prestasi belajar siswa kelas III SD di
Kecamatan Mariso Kota Makassar Peneliti
mengumpulkannilairaportseluruhkelasIIIuntukSD
diKecamtanMarisoKotaMakassardenganjumlah
165 siswa,prestasibelajarsiswa dilihatdiraport
semester 2 tahun ajaran 2021/2022.Nilaiyang
terdapatdidalam raportsiswaitulahyangdijadikan
oleh penelitisebagaibahan untukmengetahuiada
tidaknyapengaruh polaasuh orang tuadan minat
belajarterhadap prestasibelajarsiswa.Hasilyang
diperoleh dari bantuan IBM SPSS Statistic 23
menunjukkanbahwaadapengaruhpolaasuhorang
tua dan minat belajar terhadap prestasibelajar
dengankategorisangattinggiyaitu11siswadengan
persentase 80-100 % darinilai83.00-93.00.Mean
sebesar74.5636,modus 63.00,median 76.0000.
Sedangkan persentase<41 kategorisangatrendah
yaitu14siswadarinilai59.00-72.00.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
pengaruhyangsignifikanantarapolaasuhorangtua
dan minatbelajarterhadap prestasibelajarsiswa.
Variable pola asuh orang tua dan minatbelajar
terhadapprestasimempunyaihubunganpositifdan
signifikan.Haltersebutmenandakanbahwasemakin
baikpola asuh orang tua dan minatbelajarmaka
semakin baguspula prestasibelajarsiswa.Faktor
yang memengaruhiprestasibelajarsiswaadadua
macam,yaitufaktorinternaldanfaktoreksternal.

5 KESIMPULAN

Berdasarkanhasilanalisisdatadanpembahasan
dapatdisimpulkanbahwa:
1. PolaAsuhOrangTuakelasIIISDDiKecamatan

MarisoKotaMakassarberadadikategorisangat
tinggiyaitudemokratis.Haltersebutmenunjukkan
bahwa pola asuh orang tua berada dilingkup
sekolah dasar Kecamatan Mariso memiliki
pengaruhbesarterhadapprestasibelajarsiswa.
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2. MinatBelajar memilikipengaruh yang positif
tehadapprestasibelajarsiswahaliniketertarikan
padaminatbelajarterdapatpadakategorisangat
tinggi.

3. PrestasibelajarsiswadiKecamatanMarisoKota
Makassarberadapadakategoritinggi.Prestasi
belajarsiswa sangatmemilikipengaruh besar
terhadappolaasuhorangtuadanminatbelajar
halinidapatdilihatdarihasilpenelitian yang
dilakukandi4SekolahDasaryangdikecamatan
MarisoKotaMakassar.

4. Terdapatpengaruhpolaasuhorangtuadanminat
belajarterhadapprestasibelajarsiswakelasIIISD
di Kecamatan Mariso Kota Makassar yang
ditunjukkan dari hasil bantuan IBM SPSS
Statistisc23.
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